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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh langsung jumlah penduduk miskin dan pengeluaran per
kapita terhadap angka harapan hidup serta pengaruh langsung pengeluaran per kapita terhadap jumlah
penduduk miskin pada provinsi sumatera utara. Data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang mencakup periode 10 tahun, dimulai dari tahun 2013 hingga 2022 yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistika Sumatera Utara. Data penelitian ini akan dianalisis menggunakan teknik analisis
jalur.

Hasil dari penelitian ini

Kata Kunci : Analisis Jalur, Jumlah Penduduk Miskin, Pengeluaran Per kapita, Angka Harapan Hidup

ABSTRACT
The purpose of this research is to test the influence of influence The direct effect of the number of poor people
and per capita expenditure on life expectancy as well as the direct influence of per capita expenditure on the
number of poor people in the province of North Sumatra. The data used as a sample in this research is secondary
data covering a 10 year period, starting from 2013 to 2022, obtained from the North Sumatra Central Statistics
Agency. This research data will be analyzed using path analysis techniques.
Results of this research
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1. PENDAHULUAN

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi Indonesia dengan banyak potensi alam. Kekayaan bukan
satu-satunya masalah sosial yang perlu diperhatikan; salah satunya adalah tingginya angka kemiskinan.
Penyebab kemiskinan ini adalah masalah yang sangat kompleks, melibatkan banyak faktor yang saling
terkait. Menurunnya kualitas hidup masyarakat, termasuk angka harapan hidup yang rendah, adalah
dampak dari tingginya kemiskinan.

Mengingat relevansinya, artikel ini akan membahas analisis jalur Penduduk Miskin dan rata-rata
pengeluaran per kapita terhadap angka harapan hidup di Sumatera Utara. Variabel yang akan dianalisis
termasuk penduduk miskin dan rata-rata pengeluaran per kapita, dan tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengetahui bagaimana keduanya berhubungan dengan angka harapan hidup di wilayah tersebut.

Analisis jalur adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel
yang saling terkait. Dalam hal ini, analisis jalur akan digunakan untuk menentukan seberapa besar
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pengaruh rata-rata pengeluaran per kapita dan variabel Penduduk Miskin terhadap angka harapan hidup
di Sumatera Utara.

Diharapkan hasil analisis makalah ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara angka harapan hidup dan penduduk miskin serta rata-rata pengeluaran per kapita.
Dengan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi angka
harapan hidup di Sumatera Utara, diharapkan juga dapat ditemukan solusi yang tepat dan efisien untuk
memerangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2. METODE
2.1 Tipe dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Sumatera Utara, Dinas Tenaga Kerja (DISNAKER), dan sumber-sumber terkait di internet. Data tersebut
mencakup Jumlah Penduduk Miskin dan Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita di setiap Kabupaten/Kota
(diukur dalam Rupiah) di setiap Kabupaten/Kota (diukur dalam Jiwa) sebagai variabel independent,
sementara Angka Harapan Hidup di setiap Kabupaten/Kota (diukur dalam Jiwa) digunakan sebagai
variabel dependent. Data ini dikumpulkan secara tahunan selama periode sepuluh tahun, mulai dari tahun
2013 hingga tahun 2022. Data ini fokus pada Kabupaten/Kota di wilayah Sumatera Utara.

2.2 Model Penelitian

X1 Py

Pa1 XB
W
X3 P32

Gambar 1. Model Analisis Jalur (Path Analysis)

Keterangan:

X1 = Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Kab/Kota (Rupiah).
Xz =Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota (Jiwa) (X1)

X3 = Angka Harapan Hidup (Persen)(Xs).

P21 = Koefisien jalur (pengaruh) variabel X; terhadap X.
P31 = Koefisien jalur (pengaruh) variabel X; terhadap Xa.
P3> = Koefisien jalur (pengaruh) variabel X, terhadap Xas.

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh langsung Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Kab/Kota (Rupiah)
terhadap Angka Harapan Hidup (Persen).
Hi: Terdapat pengaruh langsung Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Kab/Kota (Rupiah) terhadap
Angka Harapan Hidup (Persen).

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh langsung Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota (Jiwa) terhadap
Angka Harapan Hidup (Persen).
Hai: Terdapat pengaruh langsung Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota (Jiwa) terhadap Angka
Harapan Hidup (Persen).

3. Ho: Tidak terdapat pengaruh langsung Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Kab/Kota (Rupiah)
terhadap Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota (Jiwa).
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H1: Terdapat pengaruh langsung Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita Kab/Kota (Rupiah) terhadap
Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota (Jiwa).

2.4 Metode Analisis Data
a) Analisis Jalur (Path Analysis)

Dalam melakukan analisis data, proses pengolahan data menggunakan teknik analisis jalur (path
analysis). Dimana Jumlah Penduduk Miskin dan Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita dianggap
sebagai variabel eksogen yang menghubungkan terhadap variabel endogen, yaitu Angka Harapan
Hidup. Metode path analysis merupakan perluasan dari regresi linier berganda yang digunakan
untuk mengestimasi hubungan sebab-akibat antara variabel dalam kerangka penelitian, yang
didasarkan pada dasar teori yang kuat.

b) Uji-t

Uji-t dipergunakan untu menguji pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel
dependen dalam persamaan secara parsial.Bila signifikan berarti secara statistik hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen. Adapun pengambilan keputusan untuk uji-t sebagai berikut:

¢ Jika nilai Sig. < 0,05atau jika t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak.

e Jika nilai Sig. > 0,05, atau t-hitung < t-tabel maka Ho diterima.

c) UjiF

Dalam konteks analisis regresi, uji F digunakan untuk menilai keseluruhan signifikansi model
regresi. Ini menguji apakah ada setidaknya satu variabel independen yang memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji F dalam regresi digunakan untuk menentukan
apakah model regresi secara keseluruhan berguna dalam menjelaskan variasi dalam variabel
dependen. Uji ini sering digunakan bersamaan dengan uji t yang digunakan untuk menguji
signifikansi variabel independen secara individu. Adapun pengambilan keputusan untuk uji-F
sebagai berikut:

e Jika nilai Sig. < 0,05 atau jika F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak.

e Jika nilai Sig. > 0,05, atau F-hitung < F-tabel maka Ho diterima.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara menyediakan data Jumlah Penduduk Miskin dan
Rata-Rata Pengeluaran Per Kapita serta Angka Harapan Hidup, dari tahun 2013 hingga 2022, yang akan
digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung antara variabel eksogen terhadap variabel endogen.
Dalam proses analisis jalur akan digunakan juga uji-t dan uji F untuk melengkapi hasil penelitian.
Informasi data penelitian yang berhasil dikumpulkan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Penelitian di Provinsi Sumatera Utara tahun 2013 hingga tahun 2022

Tahun Angka Harapan Rata-Rata Pengeluaran Per Jumlah Penduduk Miskin
Hidup (Persen) Kapita Kab/Kota (Rupiah) (X;)  Kab/Kota (Jiwa) (000) (X1)
(Xs)
2013 67.94 671551 1416.37
2014 68.04 701969 1360.60
2015 68.29 775189 1463.66
2016 68.33 853756 1455.95
2017 68.37 909818 1453.87
2018 68.61 1001709 1324.98
2019 68.95 1063964 1282.04
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2020 69.10 1124252.59 1283.29
2021 69.23 1142716.66 1343.86
2022 69.61 1216496.65 1268.19

Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Utara

3.2 Pengujian Analisis Jalur (Path Analysis)
a) Analisis Jalur (Path Analysis) Pengaruh Jumlah Penduduk Miskin (Xi:) dan Rata-Rata
Pengeluaran Per Kapita Kab/Kota (Jiwa) (X2) terhadap Pengaruh Angka Harapan Hidup
Kab/Kota (Persen) (Xs).

Tabel 2.Hasil Uji Analisis Jalur Variabel X; dan X, terhadap Variabel X3

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 66.965 1.472 45.502 .000
Pengeluaran Per Kapita 2.615E-6 .000 914 7.407 .000
Penduduk Miskin -5.809E-7 .000 -.081 -.656 533

a. Dependent Variable: Angka harapan Hidup

Dari Tabel 2. Maka diperoleh persamaan | analisis jalur pada penelitian ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

Xs=B1X1+ B2X2+ €

X3=0.914X; — 0.081X, + e,

Pada persamaan | analisis jalur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Koefisien variabel pengeluaran per kapita (X1) adalah 0,914 dan bertanda positif artinya setiap
peningkatan pengeluaran per kapita sebesar satu satuan akan meningkatkan angka harapan
hidup sebesar 0,914 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap.

(2) Koefisien variabel jumlah penduduk miskin (X>) adalah -0,081 dan bertanda negatif artinya
setiap peningkatan jumlah penduduk miskin sebesar satu satuan akan menurunkan angka
harapan hidup sebesar 0,081 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap.

b) Analisis Jalur (Path Analysis) Pengaruh Jumlah Penduduk Miskin (X:) terhadap Rata-Rata
Pengeluaran Per Kapita Kab/Kota (Jiwa) (X2)

Tabel 3.Hasil Uji Analisis Jalur Variabel Xy terhadap X»

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1642608.596 92012.583 17.852 .000
Pengeluaran Per Kapita -.294 .095 -.736 -3.076 .015

a. Dependent Variable: Penduduk Miskin

Dari Tabel 3. Maka diperoleh persamaan Il analisis jalur pada penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:

X2 = ﬁ1X1 + eq

X2 = —0,736X1 + eq

Pada persamaan | analisis jalur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Koefisien variabel pengeluaran per kapita (X;) adalah -0,736 dan bertanda negatif artinya
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setiap peningkatan pengeluaran per kapita sebesar satu satuan akan menurunkan jumlah
penduduk miskin sebesar 0,736 satuan dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap

3.3 Pengujian Hipotesis
a) Berdasarkan hasil pada tabel 2 dan tabel 3 telah diperoleh hasil uji-t yang dapat di interpretasikan
sebagai berikut:

1)

2)

3)

Uji-t Hipotesis |

Dengan tingkat alpha 0,025 dan derajat bebas sebesar 7, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,365,
sedangkan dari perhitungan didapat t pada variabel rata-rata pengeluaran per kapita sebesar
7,407. Maka dapat disimpulkan bahwa t-hitung > t-tabel. Maka Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh langsung rata-rata pengeluaran per kapita kab/kota (rupiah) terhadap
angka harapan hidup (persen). Jika nilai variabel rata-rata pengeluaran per kapita meningkat
maka angka harapan hidup juga meningkat. Faktor-faktor yang mempengaruhi angka
harapan hidup sangat kompleks dan dapat mencakup berbagai aspek, salah satunya adalah
pengeluaran per kapita. Pengeluaran per kapita mengacu pada jumlah uang yang dihabiskan
per individu dalam suatu wilayah atau populasi. Faktor ini dapat memiliki dampak
signifikan pada angka harapan hidup melalui beberapa mekanisme seperti pendidikan,
lingkungan dan perilaku kesehatan

Uji-t Hipotesis 11

Dengan tingkat alpha 0,025 dan derajat bebas sebesar 7, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,365,
sedangkan dari perhitungan didapat t pada variabel jumlah penduduk miskin sebesar -0,081.
Maka dapat disimpulkan bahwa t-hitung < t-tabel. Maka Ho diterima yang berarti tidak
terdapat pengaruh langsung jumlah penduduk miskin kab/kota (jiwa) terhadap angka
harapan hidup (persen). Jika nilai variabel jumlah penduduk meningkat maka angka harapan
hidup akan mengalami penurunan. Faktor-faktor yang mempengaruhi angka harapan hidup
sangat kompleks dan dapat mencakup berbagai aspek, salah satunya adalah jumlah
penduduk miskin dalam suatu wilayah atau populasi. Faktor ini dapat memiliki dampak
signifikan pada angka harapan hidup melalui beberapa mekanisme seperti kurangnya gizi
dan pangan, kekurangan akses air bersih dan pendidikan

Uji-t Hipotesis 111

Dengan tingkat alpha 0,025 dan derajat bebas sebesar 8, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,306,
sedangkan dari perhitungan didapat t pada variabel rata-rata pengeluaran per kapita sebesar
-0,736. Maka dapat disimpulkan bahwa t-hitung < t-tabel. Maka Ho diterima yang berarti
tidak terdapat pengaruh langsung rata-rata pengeluaran per kapita kab/kota (rupiah)
terhadap jumlsh penduduk miskin (jiwa). Jika nilai variabel rata-rata pengeluaran per kapita
meningkat maka jumlah penduduk miskin akan mengalami penurunan. Pengeluaran per
kapita adalah salah satu faktor yang digunakan untuk mengukur jumlah penduduk miskin
dalam suatu wilayah. Pengeluaran per kapita mengacu pada jumlah rata-rata uang yang
dihabiskan oleh individu atau rumah tangga dalam suatu periode waktu tertentu, biasanya
dalam satu tahun. Pengeluaran per kapita yang rendah menunjukkan bahwa individu atau
rumah tangga memiliki keterbatasan dalam kemampuan finansial mereka.

b) UjiF

Tabel 4.Hasil Uji F Analisis Jalur

Model F Sig.

1 Regression 68.167 .000
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Berdasarkan hasil dari tabel 4, diperoleh nilai F hitung sebesar 68.167, F tabel (DF1 =
2, DF2 =7) = 4,74 nilai signifikan sebesar 0.00. Dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada
1 variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan harus secara jelas menunjukkan hasil yang diperoleh, kelebihan dan kekurangan, dan
kemungkinan pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan dapat berupa paragraf, tetapi harus berbentuk titik
dengan menggunakan penomoran.

Simpulan dapat memuat saran atau kelemahan dari penelitian sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya
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